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The Concept of Islamic Education Syed Muhammad Naquib al-Attas and Ahmad Syafi'i Ma'arif, 
Its Relevance to the Implementation of Inclusive Learning in the Independent Curriculum 
 
Abstract. This research aims to: to find out the Concept of Islamic Education according to Syed 
Muhammad Naquib al-Attas and its relevance to providing inclusive learning in the mardeka 
curriculum to find out the Concept of Islamic Education according to Ahmad Syafi'i Ma'arif, and its 
relevance to providing inclusive learning in the mardeka curriculum To find out the Islamic Education 
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Concept of Syed Muhammad Naquib al-Attas and Ahmad Syafi'i Ma'arif as well as its relevance to 
providing inclusive learning in the mardeka curriculum. This type of research is descriptive qualitative 
research, that is, the data collected is in the form of words, images, not numbers.  The research 
approach used is a qualitative research approach.  The primary sources in this research are works 
written by the figures studied themselves, in this research are Syed Muhammad Naquib Al-Attas and 
Ahmad Syafi'i Ma'arif. The research results show that the concept of Islamic education according to 
Al-Attas leads to the value of content in Islamic education. Where in the concept Al-Attas uses the 
concept of ta'adib. The concept prioritizes good manners or good human behavior. Ahmad Syafi'i 
Ma'arif's thinking about the concept of education is relevant to the free learning curriculum. This is 
based on the first, the educational goals initiated by Ahmad Syafi'i Ma'arif view that in essence it seeks 
to create students who have character and competence that is useful for society. 
 
Keywords: learning, Islamic educational concept, independent curriculum 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: untuk mengetahui Konsep Pendidikan Islam menurut Syed 
Muhammad Naquib al-Attas dan relevansinya tehadap penyelenggaran pembelajaran yang inklusif 
dalam kurikulum mardeka Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Islam menurut Ahmad Syafi’i 
Ma’arif, dan relevansinya tehadap penyelenggaran pembelajaran yang inklusif dalam kurikulum 
mardeka Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Ahmad 
Syafi’i Ma’arif serta relevansinya tehadap penyelenggaran pembelajaran yang inklusif dalam kurikulum 
mardeka. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan 
berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.  Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu 
pendekatan penelitian kualitatif.  Sumber primer dalam penelitian ini adalah karya-karya yang ditulis 
sendiri oleh tokoh yang diteliti, dalam penelitian ini adalah Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan 
Ahmad Syafi’i Ma’arif. Hasil penelitian menunjukkan  Konsep pendidikan Islam menurut Al-Attas 
yaitu mengarah kepada nila- nilai kandungan dalam pendidikan Islam. Dimana dalam konsep Al-Attas 
menggunakan konsep ta’adib. Konsep mengutamakan pada adab atau perilaku manusia yang baik. 
Pemikiran tentang konsep pendidikan Ahmad Syafi’i Ma’arif relevan dengan kurikulum merdeka 
belajar. Ini didasarkan pada pertama, tujuan pendidikan yang digagas oleh Ahmad Syafi’i Ma’arif 
memandang bahwa pada hakikatnya berupaya mewujudkan peserta didik yang memiliki budi pekerti 
dan kompetensi yang berguna untuk masyarakat. 
 
Kata kunci: pembelajaran, konsep pendidikan Islam, kurikulum merdeka 

 

 
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan disiplin ilmu yang di dalamnya mengandung berbagai 
dimensi. Seperti dimensi manusia sebagai subyek atau pelaku pendidikan (baik 
berstatus sebagai pendidik atau peserta didik), maupun dimensi landasan, tujuan, 
materi atau kurikulum, metodologi, dan dimensi institusi dalam penyelenggaraan 
pendidikan(Kartika et al., 2023). Dimensi-dimensi tersebut merupakan faktor penting 
yang mendukung keberhasilan pelaksanaan proses kegiatan pendidikan, dan masing-
masing dimensi ini memiliki paradigma fungsional sendiri-sendiri dan saling terkait 
untuk bersinergi dalam sebuah sistem pendidikan(Ramadhan et al., 2022). 

Dalam perkembangannya, pendidikan Islam telah melahirkan dua pola 
pemikiran yang kontradiktif. Keduanya mengambil bentuk yang berbeda, baik pada 
aspek materi, sistem pendekatan, atau dalam bentuk kelembagaan sekalipun, sebagai 
akumulasi dari respon dari sejarah pemikiran manusia dari masa ke masa terhadap 
adanya kebutuhan akan pendidikan(Amatullah et al., 2022). Dua model bentuk yang 



 

 

 

Vol. 7  No. 3 (2024) 
P-ISSN : 2614-4883;  E-ISSN : 2614-4905   

  
 

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 
https://al-afkar.com 

 

 

 

984 
 

M. Rizki Saputra, Mutohharun Jinan, Muhammad Wildan Shohib 
Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Ahmad Syafi’i Ma’arif, Relevansinya Tehadap Penyelenggaraan ... 

dimaksud adalah pendidikan Islam yang bercorak tradisionalis dan pendidikan Islam 
yang bercorak modernis(Afifah et al., 2023). Pendidikan Islam yang bercorak 
tradisionalis dalam perkembangannya lebih menekankan pada aspek doktriner 
normatif yang cenderung eksklusif-literalis, apologetis(S. S. Anwar et al., 2022). 
Sementara pendidikan Islam modernis, lama-kelamaan ditengarai mulai kehilangan 
ruh-ruh mendasarnya. 

Islam memandang peserta didik sebagai makhluk Allah dengan segala 
potensinya yang sempurna sebagai khalifah fil ardh, dan terbaik di antara makhluk 
lainnya(Cahyo et al., 2022). Kelebihan manusia tersebut bukan hanya sekedar fisik, 
tetapi lebih jauh dari itu, manusia memiliki kelebihan pada aspek psikisnya(Azizi et 
al., 2023). Kedua aspek manusia tersebut memiliki potensinya masing-masing yang 
sangat mendukung bagi proses aktualisasi diri pada posisinya sebagai makhluk yang 
mulia(Andilau et al., 2022). Dengan potensi fisik dan psikis, atau dengan kata lain 
potensi material dan spiritual tersebut menjadikan manusia sebagai makhluk ciptaan 
Allah yang terbaik(Indrianto et al., 2022)(Kartika et al., 2023)(Muhlisin et al., 2022). 

Salah satu tokoh pendidikan Islam yang sangat peduli terhadap eksistensi 
pendidikan Islam kontemporer, Syed Muhammad Naquib Al-Attas yang berdedukasi 
dipertengahan abad ke-20, merupakan otoritas yang sangat berpengaruh pada 
kebijakan Islam Melayu bahkan dunia internasional(Hafsah et al., 2022). Al- Attas 
bukan hanya seorang ideator ulung maupun hanya teoritis semata, namun Al- Attas 
telah merealisasikan dalam penerapan gagasan dan idenya dengan hasil yang patut 
dibanggakan(Soleh et al., 2022). 

Menurut al-Attas, Islam itu harus selalu menjadi pedoman hidup dan memberi 
arah tujuan kehidupan umatnya Pendapatnya ini diwujudkan dalam gagasan 
besarnya tentang Islamisasi ilmu pengetahuan yang disambut positif oleh para 
cendekiawan Muslim dunia(Nirwana AN et al., 2024). Adapun maksud dan tujuan 
dari Islamisasi ilmu ini adalah untuk mengcounter krisis dalam ilmu modern, baik 
dalam tataran konsep, maupun langsung kepada persoalan-persoalan sumber 
pengetahuan, nilai kebenaran, bahasa, dan lain-lain(Hartafan et al., 2024). Krisis 
tersebut nantinya akan sangat berpengaruh terhadap nilai-nilai ilmu yang dihasilkan 
masyarakat modern. 

Meskipun konsentrasi pemikiran Ahmad Syafii Maarif bukan pada tataran 
pendidikan, khususnya pendidikan Islam, tetapi sesungguhnya Syafii  memiliki 
pandangan-pandangan filosofis mengenai pendidikan Islam itu sendiri(Fadhilah & 
Nirwana, 2023). Hal tersebut bisa jadi dikarenakan latar belakang Ahmad Syafii 
Maarif yang merupakan seorang pendidik, seorang aktivis organisai ke-Islaman, serta 
aktif pula dalam diskusi dan dialog lintas agama(Nur Rochim et al., 2023). Diantara 
pandangan-pandangan filosofisnya mengenai pendidikan Islam yaitu: Pandangannya 
tentang manusia, bahwa manusia adalah makluk ciptaan Tuhan yang dibekali dengan 
ilmu dan aql (intelek atau penalaran), manusia melalui kreatifitasnya dapat 
menemukan ilmu pengetahuan.  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 
intrakurikuler yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar peserta didik 
memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi(Faisal 
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Purnomosidi et al., 2024). Dalam proses pembelajaran guru memiliki keleluasaan 
untuk memilih berbagai perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik(Faaqih et al., 2024). 
Di dalam kurikulum ini terdapat projek untuk menguatkan pencapaian profil pelajar 
Pancasila. Kemudian, dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan 
oleh pemerintah(Affani & An, 2024). Projek ini tidak bertujuan untuk mencapai target 
capaian pembelajaran tertentu, sehingga tidak terikat pada konten mata pelajaran 
Penulis akan berusaha untuk menjawab permasalahan tentang: 1) Bagaimana Konsep 
Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas relevansinya tehadap 
penyelenggaran pembelajaran yang inklusif dalam kurikulum mardeka? 2) 
Bagaimana Konsep Pendidikan Islam menurut  Ahmad Syafi’i Ma’arif, dan 
relevansinya tehadap penyelenggaran pembelajaran yang inklusif dalam kurikulum 
mardeka? 3) Bagaimanakah Konsep Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad 
Naquib al-Attas dan Ahmad Syafi’i Ma’arif serta relevansinya tehadap penyelenggaran 
pembelajaran yang inklusif dalam kurikulum mardeka 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu data yang 
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Menurut Bogdan 
dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati(Muktashi et al., 2024). 
Sementara itu, penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena alamiah maupun rekayasa manusia. 
 
Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan penelitian kualitatif. 
Yaitu pendekatan yang berupaya memahami gejala sedemikian rupa dengan 
menapikan segala hal yang bersifat kuantitatif sehingga gejala-gejala yang ditemukan 
tidak mungkin diukur oleh angka-angka(Akram et al., 2024). Tetapi melalui 
penafsiran logis teoritis yang berlaku atau terbentuk begitu saja karena realitas yang 
baru, yang menjadi indikasi signifikan terciptanya konsep baru. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan untuk menunjang penelitian, karena 
data yang digunakan adalah berbagai informasi, misalnya buku-buku yang berkaitan 
dengan penelitian, ensiklopedi, dan internet. Dalam proses pengumpulan data, 
penulis menggunakan teknik metode dokumentasi(Abdurrahman et al., 2024). 
Pemeriksaan dokumentasi (studi dokumentasi) dilakukan dengan meneliti bahan 
dokumentasi yang ada dan mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.  
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Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain. Ada pula yang mengartikan analisis data sebagai upaya mengolah 
data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat 
dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 
berkaitan dengan kegiatan penelitian(Cahyono et al., 2024). Sehingga ada dua tujuan 
dilakukannya analisis data : mendeskripsikan data, dan membuat induksi atau 
menark kesimpulan tentang karakteristik populasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsep Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas Relevansinya 
Tehadap Penyelenggaran Pembelajaran Yang Inklusif Dalam Kurikulum 
Mardeka 

Ilmu menjadi suatu hal yang pokok bagi manusia, dimana ilmu bisa 
menjadikan manusia menjadi seorang yang terbuka terhadap suatu permasalahan 
untuk diseelesaikan dengan cara pertimbangan. Al-Attas menyatkan bahwa ilmu 
yang dipelajari manusia saat ini merupakan datang dari Allah SWT. Dan juga 
diperoleh melalui jiwa yang kreatif sehingga mampu memperoleh perkembangan 
ilmu dengan dikemas kedalam bentuk yang mudah dipahami oleh banyak kalangan. 

Al-Attas memiliki pandangan terkait ilmu pengetahuan yaitu konsep 
epistemologi.Ia menyatakan bahwa terdapat proses spiritual yang berlangsung ketika 
sedang menuntut ilmu(Pratama et al., 2024). Hal ini terjadi ketika seorang yang 
sedang menuntut ilmu memiliki ikatan berupa kasih sayang Allah SWT sebagai zat 
yang memberikan ilmu pengetahuan(Zahra et al., 2024). Sehingga apa yang kemudian 
dipelajari mampu dipahami kemudian masuk kedalam hati dan dapamenjadikannya 
bermanfaat bagi yang lainnya. 

Al-Attas menyatakan bahwasanya tujuan dalam pendidikan yaitu untuk 
menghasilkan manusia yang baik. sebagaimana yang dikutip dalam buku karya Al-
Attas berikut: 

“....tujuan pengetahuan adalah untuk menghasilkan seorang manusia yang 
baik, maka kita tidak bermaksud mengatakan bahwa menghasilkan sebuah 
masyarakat yang baik bukanlah merupakan tujuan, karena masyarakat terdiri dari 
perseorangan-perseorangan maka membuat setiap orang atau sebagian besar di 
antaranya menjadi orang-orang baik berarti menghasilkan masyarakat yang baik.  
Dengan membentuk manusia yang baik maka sama saja dengan membentuk 
masyarakat yang baik. Hal ini dikarenakan masyarakat terdiri atas sekumpulan 
perorangan. Manusia yang baik akan membentuk lingkungan yang baik 

Sebagaimana penjelasan di atas bahwasanya pendidikan bertujuan 
membentuk manusia yang baik. Dalam hal ini la attas memberikan konsel ta’adib 
dalam dunia pendidikan. Dalam konsep ini mengarah kepada pendidikan intelektual, 
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spiritual, serta sosial baik bagi anak muda ataupun orang dewasa(Majid & An, 2024). 
Ta’dib (pendidikan) merupakan salah satu langkah terpenting dalam usaha 
pembentukan manusia seutuhnya dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan, yang 
pada saatnya akan menciptakan keadaan dan tatanan kehidupan masyarakat yang 
mengedepankan radab dan berperadaban.  

Dalam sistem pendidikan terdapat 3 (tiga) tahapan yaitu rendah, menengah 
dan tinggi. Ilmu fardhu ‘ain tidak hanya diajarkan dalam tingkatan rendah saja. Akan 
tetapi juga ke dalam tingkatan berikutnya(Hartafan & AN, 2024). hal ini yang 
menjadikan adanya perkembangan disetiap ilmu yang diajarkan. Dimana ketika pada 
masa rendah hanya diajarkan dengan ilmu pengetahuan yang pokoknya saja. 

Pendidikan fardhu ‘ain diambil dan berasal dari wahyu Illahi dan hadis nabi 
Muhammad SAW yang didalamnya tidak ada sama sekali penentangan oleh para 
ilmuwan muslim sepanjang zaman(Rohman et al., 2023). Sifat yang tersimpan yaitu 
memiliki sifat yang unik sehingga menjadikan muatannya benar-benar ilmiah. Ilmu 
dalam fardhu ‘ain terus mengalami peningkatan sesuai dengan keadaan serta 
kebutuhan manusia dalam kehidupan. 

Al-Attas tidak memberikan batasan terhadap ilmu fardhu kifayah yang perlu 
dipelajari ataupun tidak. Ia memiliki anggapan bahwasanya pengetahuan (‘ilmi) 
merupakan suatu sifat tuhan, tidak terbatas(Filmizan et al., 2024). Dengan 
mempelajari ilmu-ilmu fardhu kifayah serta fardhu ain dalam pendidikan sebagai 
ta’dib tidak hanya bersifat personal dan religius, akan tetapi juga memiliki nilai-nilai 
sosial(Aliyatul et al., 2024). Hal ini dikarenakan kedua ilmu yang diperankan secara 
utuh akan menjamin kepentingan bagi individu serta masyarakatnya. Karena 
individu juga merupakan bagian dari masyarakat, potensi-potensi positif yang 
dikembangkan dala masyarakat juga akan memberikan pengaruh yang positif(Ayuni 
et al., 2023). 

Konsep pendidikan Islam yang disampaikan oleh Syed Muhammad Naquib Al-
Attas memiliki relevansi terhadap konsep kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka 
merupakan kurikulum terbaru yang disampaikan oleh mentri pendidikan sebagai 
suatu tindakan untuk mengatasi permasalahan pendidikan di indonesia. Setelah 
peristiwa pandemi yang membuat sistem dalam pendidikan berubah(Huda et al., 
2024).  

Tujuan Al-Attas dalam mengintegrasikan ilmu pengetahuan yaitu untuk 
mengembangkan ilmu yang hakiki untuk membangun pemikiran dan rohani pribadi 
muslim yang dapat meningkatkan keimanannya dan ketaqwaannya kepada Tuhan. 
Islamisasi ilmu akan melahirkan keamanan, kebaikan, keadilan dan kekuatan 
keimanan. kemudian diharapkan mampumenghilangkan konsep dikotomi ilmu yang 
berakibat pada pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum, karena pada 
hakekatnya ilmu bersumber dari yang maha tunggal yaitu Allah. 

Al-Attas membagi pengembangan ilmu pengetahuan menjadi dua yaitu ilmu 
yang bersifat fardhu ain (ilmu agama) dan fardhu kifayah (ilmu umum). Ilmu fardhu 
‘ain tidak hanya diajarkan dalam tingkatan rendah saja(Basir et al., 2022). Akan tetapi 
juga ke dalam tingkatan berikutnya(Nirwana, Hayati, et al., 2020). Hal ini yang 
menjadikan adanya perkembangan disetiap ilmu yang diajarkan. Dimana ketika pada 
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masa rendah hanya diajarkan dengan ilmu pengetahuan yang pokoknya saja. 
Pendidikan fardhu ‘ain diambil dan berasal dari wahyu illahi dan hadis nabi 
Muhammad saw yang didalamnya tidak ada sama sekali penentangan oleh para 
ilmuwan muslim sepanjang zaman(Nirwana, Sari, et al., 2021). Fardhu kifayah 
merupakan ilmu yang didalamnya berkaitan dengan ilmu-rasional, intelektual serta 
filosofis(Nirwana, 2019)(Nirwana, Hidayat, & Suharjianto, 2020)(AN, 2013). 

Kurikulum merdeka dibentuk sebagai bentuk pengembangan atas kurikulum 
sebelumnya. Pendidik memiliki peran penting dalam perkembangannya. Pendidik 
wajib memahami segala bahan pelajaran ataupun modul-modul 
pembelajaran(Nirwana AN et al., 2022). Pendidik juga memiliki kelleluasaan untuk 
mengorganisasikan bahan ajar yang sistematis sesuai dengan kompetensi yang 
diharapkan dan tepat dengan tahap perkembangan peserta didik.  

Pendidik memiliki keleluasaan dalam mengembangkan pembelajaran, dalam 
pengembagan dapat dilakukan pengintegrasi pembelajaran. Sehingga antara konsep 
integrasi pengetahuan al atas dengan kurikulum merdeka memiliki 
relevansi(Nirwana et al., 2023). Salah satu contoh yang dapat dilakukan yaitu integrasi 
nilai nilai keIslaman dalam mata pelajaran ilmu pendidikan alam dan sosial (ipas). 
Integrasi dapat dilakukan dengan menganalisis nilai-nilai keIslaman yang sesuai 
dengan materi pembelajaran(Nirwana, Tamami, et al., 2021). 
 
Konsep Pendidikan Islam Ahmad Syafi’i Ma’arif, Relevansinya Tehadap 
Penyelenggaran Pembelajaran Yang Inklusif Dalam Kurikulum Mardeka 

Di antara masalah besar yang sedang kita hadapi sekarang ialah bagaimana 
menampilkan Muhammadiyah sebagai gerakan Islam yang benar-benar berorientasi 
pada kualitas yang handal(Nirwana AN et al., 2023). Dan kualitas itu menyangkut 
banyak aspek: aspek pemikiran, aspek amal usaha, aspek organisasi, dan yang tidak 
kalah pentingnya ialah aspek persaudaran yang harus terasa dalam gerak 
Muhammadiyah. 

Buya Syafii tidak hanya memberi arah perubahan kualitatif di tingkat makro 
keumatan, tetapi juga mencurahkan perhatian pada peningkatan mutu pendidikan 
Islam. Ia memberikan tiga kata kunci atau semacam resep jitu untuk memajukan 
lembaga pendidikan Islam. Ketiga resep itu ialah komitmen pada idealisme, sikap 
akomodatif dan fleksibel, dan terakhir membangun jamaah atau 
kebersamaan(Nirwana AN, 2021). Untuk memahmi lebih jelas kerangka 
pemikirannya, mari disimak uraiannya berikut ini. 

Kurikulum merdeka belajar ini menekankan penguasaan materi seperti halnya 
attitude atau adab, sopan santun peserta didik dengan secara sengaja terkonsep 
secara tertulis dalam kurikulum(A.N. et al., 2024). Banyak kepribadian positif yang 
terbentuk atau perbaikan karakter peserta didik yang tercapai dengan adanya 
implementasi kurikulum merdeka belajar ini dengan berlandaskan atau berpedoman 
pada Al-Qur’an(Andri Nirwana et al., 2024)(Nirwana et al., 2024). Kepribadian ini 
merupakan wujud dari output yang memang dijadikan acuan kurikulum merdeka 
belajar(Sukisno et al., 2024)(S. Anwar et al., 2024). 
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Kurikulum merdeka belajar mengajarkan banyak attitude atau adab yang 
membentuk kepribadian peserta didik. Masa kurikulum merdeka belajar ini segala 
bentuk pelatihan pendidikan karakter telah dikurikulumkan yaitu karakter yang 
Pancasila(Yahya et al., 2022). Jadi secara langsung pembentukan karakter 
diharuskan(Astuti et al., 2024). Berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang hanya 
diterapkan tanpa adanya konsep secara tertulis(Waston, Muthoifin, et al., 2024). 
Kurikulum-kurikulum sebelumnya memberikan arahan pembentukan kepribadian 
melalui penataran P4(Mahmudulhassan et al., 2024). Sebenarnya bentuk kepribadian 
ini sesuai dengan budayanya orang Jepang(Wahid et al., 2023). Sebagai cotoh etika 
untuk saling berjabat tangan, budaya membungkukkan badan ketika bertemu sapa 
dengan orang lain(Waston, Wiranto, et al., 2024). Berbeda dengan di Indonesia 
bentuk pembentukan karakter melalui kurikulum akan selalunya terjadi karena 
adanya pergantian presiden(Marthoenis et al., 2019)(Rochanah et al., 2024). 

Penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, pembelajarannya berpusat pada 
peserta didik yaitu dengan berfokus pada pribadi peserta didik, pengalaman, latar 
belakang, perspektif, bakat, minat, kapasitas dan kebutuhan mereka pada 
pembelajaran(Huzaery et al., 2024). Dalam hal ini, strategi pendidikan baru harus 
mendorong interaksi antara pendidik dan peserta didik. Praktik kreatif dalam 
pendidikan harus membantu peserta didik untuk bekerja membangun pengetahuan 
mereka dalam mendefinisikan hal-hal yang sangat penting di mata mereka dan dalam 
prosesnya, memperkuat rasa percaya diri dan individualitas mereka.  
 
Konsep Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dan 
Ahmad Syafi’i Ma’arif Serta Relevansinya Tehadap Penyelenggaran 
Pembelajaran Yang Inklusif Dalam Kurikulum Mardeka 

Kurikulum ini memiliki berbagai pembelajaran intrakurikuler. Untuk 
menyesuaikan instruksi dengan minat dan kebutuhan belajar setiap siswa, guru 
memiliki kebebasan untuk memilih berbagai perangkat pembelajaran. Strategi 
belajar mandiri dilakukan untuk mempercepat pencapaian tujuan pendidikan 
nasional, yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia dan 
memberikan keunggulan kompetitif terhadap bangsa lain. Peserta didik yang 
berakhlak mulia dan berwawasan tinggi menampilkan kualitas sumber daya manusia 
yang unggul dan berdaya saing. 

Kurikulum ini menyajikan kegiatan dengan nuansa experiential learning 
sebagai tawaran untuk menghadapi hidup dan kehidupan diimasa yang akan datang.  
Keberhasilan hasil belajar pertama-tama ditentukan oleh urutan mata pelajaran yang 
diperkenalkan. Kedua, pengajaran hanya bekerja dengan baik jika bertahap dan 
panjang/berkelanjutan. Pendidik harus memulai fase utama dari proses ini dengan 
pengenalan ide dasar subjek(Nirwana, Hidayat, Hayati, et al., 2020). Kemudian, 
pendidik harus imengamati idenganicermat ikemampuan ipesrta didik untuk 
memahami apa yang telah dipelajari. Pada tahap berikutnya, pendidik harus 
mengulang materi untuk kedua kalinya, mengajari ditingkat yang lebih tinggi. 
Melalui cara ini, landasan siswa dalam disiplin ilmu menjadi lebih dalam. Pendidik 
kemudian dapat mengarahkan peserta didik untuk memahami serta 
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mengimplementasikan materi pelajaran yang didapat ke dalam kehidupannya sehari-
hari, terutama pada kehidupan bermasyarakat. 

 
KESIMPULAN 

Setelah mendeskripsikan konsep pendidikan Islam perspektif Al-Attas serta 
konsep kurikulum merdeka yang mencangkup pendidikan Islam, tujuan pendidikan 
Islam, peran pendidik dan peserta didik yang kemudian direlevansikan dengan 
kurikulum merdeka. Maka penulis menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Konsep pendidikan Islam menurut Al-Attas yaitu mengarah kepada nila- nilai 

kandungan dalam pendidikan Islam. Dimana dalam konsep Al-Attas 
menggunakan konsep ta’adib. Konsep mengutamakan pada adab atau perilaku 
manusia yang baik. Beliau menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan untuk 
mencetak manusia yang baik. Ketika dunia pendidikan mampu menyiapkan 
manusia menjadi pribadi yang beradab maka semua yang berkaitan dengan 
manusia akan berjalan dengan baik pula. konsep pendidikan Islam Al-Attas 
memiliki relevansi dengan konsep kurikulum merdeka. diantaranya yaitu dalam 
dimensi profil pancasila pada poin pertama memiliki relevansi dengan konsep 
pendidikan Islam yaitu pada konsep ta’dib, relevansi integrasi ilmu pengetahuan 
al-attas dengan konsep kurikulum merdeka dimana dalam pengembangan ilmu 
pengetahuannya menerapkan pendekatan integrasi antara mata pelajaran yang 
diampu dan relevansi tujuan pendidikan islam al-attas dengan tujuan 
pembelajaran pendidikan agama dan budi pekerti yang mana dalam tujuan konsep 
pendidikan islam al attas yaitu membentuk orang baik memiliki relevansi dengan 
tujuan pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti yaitu dengan 
membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak serta memiliki toleransi. 

2. Pemikiran tentang konsep pendidikan Ahmad Syafi’i Ma’arif relevan dengan 
kurikulum merdeka belajar. Ini didasarkan pada pertama, tujuan pendidikan yang 
digagas oleh Ahmad Syafi’i Ma’arif memandang bahwa pada hakikatnya berupaya 
mewujudkan peserta didik yang memiliki budi pekerti dan kompetensi yang 
berguna untuk masyarakat. Kedua, dalam subjek pendidikan, peserta didik 
diberikan kebebasan dalam berpikir, sehingga akan memunculkan kreativitas 
dalam dirinya sesuai yang diharapkan oleh kurikulum merdeka. Ketiga, materi 
pendidikan yang disesuaikan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta 
didik.  

3. Konsep Pendidikan Islam menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas dan Ahmad 
Syafi’i Ma’arif Serta Relevansinya Tehadap Penyelenggaran Pembelajaran Yang 
Inklusif Dalam Kurikulum Mardeka Strategi belajar mandiri dilakukan untuk 
mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional, yaitu meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia Indonesia dan memberikan keunggulan kompetitif 
terhadap bangsa lain Kurikulum ini menyajikan kegiatan dengan nuansa 
experiential learning sebagai tawaran untuk menghadapi hidup dan kehidupan 
diimasa yang akan datang.  Keberhasilan hasil belajar pertama-tama ditentukan 
oleh urutan mata pelajaran yang diperkenalkan. Kedua, pengajaran hanya bekerja 
dengan baik jika bertahap dan panjang/ berkelanjutan. Pendidik harus memulai 
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fase utama dari proses ini dengan pengenalan ide dasar subjek. Kemudian,I 
pendidiki harus imengamati idenganicermat ikemampuan ipesrta didik untuk 
memahami apa yang telah dipelajari.  
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